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A. Latar Belakang Masalah
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[17]: 82).

! Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 1.

> T Fahmi, Dalam Skripsinya yang berjudul “Bimbingan Keagamaan melalui Kajian Kitab
Safinatun Najah dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah Shalat Fardlu di Majelis Taklim Al-
Hikmah Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal” ( UIN Walisongo, Semarang. 2016)
Pdf, 1-2.

* QS. Al-Isra, [17]:82.



Firman Allah di atas menunjukan bahwa ayat dari al-Qur’an adalah
penawar berbagai penyakit, baik jasmani maupun ruhani.* Manusia terdiri dari
jasmani dan ruhani, oleh karenanya menjadi penting bagi umat Islam untuk

memahami kesehatan individu dan-masyarakat secara holistik, tidak hanya sisi
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* Romadhon Al Malawi, The Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan Untuk Kesembuhan Berbagai
Penyakit, (Yogyakarta: Araska Pinang Merah Residence Kav.14, 2016), 5.

® Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi Penelitian
Living Qur’an & Hadis, (Yogyakarta: TH-Press 2007), 2.

® Romadhon Al Malawi, The Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan Untuk Kesembuhan Berbagai
Penyakit, (Yogyakarta: Araska Pinang Merah Residence Kav.14, 2016), 5.
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“Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku” (Qs. al-

Shu’ara’ [26]: 82).
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Apa yang pernah dilakukan oleh Nabi ini tentu bergulir sampai generasi-

generasi berikutnya, apalagi ketika al-Qur’an mulai merambah baru yang

" QS. al-Shu’ara’, [26]:82.
8 Romadhon Al Malawi, The Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan Untuk Kesembuhan Berbagai
Penyakit, (Yogyakarta: Araska Pinang Merah Residence Kav.14, 2016), 5.



memiliki kesenjangan kultural dengan wilayah di mana al-Qur’an pertama kali
turun. Anggapan-anggapan tertentu terhadap al-Qur’an dari berbagai komunitas

baru, inilah yang menjadi salah satu faktor pendukung munculnya praktik

memfungsikan al-Qur’an dalam kehidupan praksis, di luar kondisi tekstualnya.

9y -
Ibid., 4.

' Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
Penelitian Living Qur’an & Hadis, (Y ogyakarta: TH-Press 2007), 6-7.



Di Desa Maguan Kecamatan Brebek Kabupaten Nganjuk Povinsi Jawa
Timur, terdapat sebuah fenomena praktik pengobatan menggunakan ayat al-

Qur’an oleh Gus Ali Maghfur Sofyan Zirzis, atau biasa dikenal dengan Gus Ali

Maguan, Gus Ali Nganjuk dan Gus.Adi=Relapak Sholawat."

awal pengajuan judul skripsi penulis ingiﬁ mengetahui bagaimana cara

mempraktikan dan bacaan apa saja yang digunakan untuk melakukan pengobatan

! Diolah dari hasil observasi di kediaman Gus Ali Di Maguan, Brebek, Nganjuk pada tanggal 30
November 2018.

'2 Diolah dari hasil wawancara dengan Pak Yadi yang merupakan salah satu pasien Ali Maghfur,
Maguan, Brebek, Nganjuk pada tangga 18 Oktober 2018.



menggunakan ayat al-Qur’an serta keyakinan dalam menggunakkan ayat al-
Qur’an sebagai pengobatan. Karena selama ini penulis hanya mendapat informasi
dari beberapa Orang, dari internet, dan dari melihat dari tayangan yang ada di

Youtube maupun Medsos.

B. Rumusan Masal:
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D. Manfaaf Pe

Penelitian ini secara garis besar memiliki kegunaan, yaitu:
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah

ilmu dan pengetahuan tentang pengobatan dalam al-Qur’an.

'3 Muhammad Asif dan Abdul Wadud Kasyful Humam, Buku Panduan Skripsi Program Studi
Ilmu Al-Quran dan Tafsir, 14.



2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berfungsi bagi seluruh
pembaca yang senantiasa haus akan ilmu, dan semoga dengan adanya
penelitian ini dapat memberi manfaat untuk mengembangkan

penelitian lebih lanjut mengenai al-Qur’an, kesehatan dan pengobatan.

E. Tinjauan Pustaka
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Mengurangi  Kecemasan

Menghadapi Persalinan Pertama, Karya Dini A.P Prapto, H. Fuad

' Fuji Lestari, dalam sekripsinya yang berjudul “al-Qur’an Dan Penyembuhan Studi Living
Qur’an Tentang Praktek Pengobatan Alternatif Bengkel Menungso di Dusun Jaten Kelurahan
Pedurungan Tengah Kecamatan Pedurungan Semarang”, (UIN Walisongo Semarang, 2018.), Pdf,
1-2



Nashori dan Rumiani, dalam penelitiannya di Universitas Islam
Yogyakarta, 2018."
4. Al-Qur’an Sebagai Alat Pengobatan Studi Living Qur’an Di Desa

Pragen Kecamatan Pamotan.Kabupaten Rembang, karya Muhammad

) dipenullli lé !

belakangi terjadinya fenomena penggunaan ayat al-Qur’an Dalam Pengobatan.

'S Dini A.P Prapto, H. Fuad Nashori dan Rumiani, dalam penelitiannya yang berjudul “Terapi
Tadabbur al-Qur’an Untuk Mengurangi Kecemasan Menghadapi Persalinan Pertama”
(Universitas Islam Yogyakarta, 2018.), Pdf, 2-3.

' Muhammad Sihabudin, dalam sekripsinya yang berjudul “Al-Qur’an Sebagai Pengobatan Studi
Living Qur’an Di Desa Pragen Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang” (STAI AL-ANWAR
Sarang Rembang).




F. Kerangka Teori

Berbicara tentang fenomena-fenomena yang ada di masyarakat tentang

memposisikan al-Qur’an sebagai suatu tendensi untuk prilaku sosial memang

sangat rumit dan sulit sekali-u

dalam bidang sosiologi pengetahuan. Karl Mannheim beranggapan bahwasanya

pengetahuan ditentukan oleh eksistensi sosial.

7 Agus Salim, Bangunan Teori, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 62.
'8 A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan Penelitian
Kualitatif, (Bandung: PT Dunia Pustaka Jaya, 2017), 76.
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Dalam teorinya Karl Mannheim, dia menyatakan bahwasanya tindakan
manusia dibentuk oleh dua dimensi, yaitu: prilaku (behavior) dan makna
(meaning). Karl Mannheim menawarkan dan membedakan antara tiga macam

makna yang terdapat dalam tindakan

ial, yaitu; Pertama makna obyektif, yang

'® Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim Tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif, Terj. Achmad
Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1999), 15.

*° Yanuar Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Bandung: Refika Aditama, 2014). 103.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian berbasis pada informasi yang diperoleh dari sistem pengamatan

melalui metode pengamatan dan percobaan. Metode pengamatan disebut non-

memahami interaksi

social yang terjadi. Interaksi sosial yang kompleks yang terjadi hanya dapat diurai

oleh peneliti dengan melakukan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan

*! Yanuar Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Bandung: Refika Aditama, 2014). 104.

*? Lexy J, moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),9.

23 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, CV, 2018),
7-8.
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cara ikut berperan serta, wawancara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut

dan langsung terjun ke lapangan.*

2. Lokasi Penelitian
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*Ibid., 25.
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Dalam pengumpulan data penulis akan mengumpulkan data dengan

menggunakan pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu melalui

wawancara, observasi dan dokumentasi

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, CV, 2018),
137-138.
26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, CV, 2018),
137-138.
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b. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu

wawancara. wawancara dan kuesioner selalu

observasi tidak terbatas
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1. Begitupun

oleh Gus Ali yang

berhubungan dengan pengobatan menggunakan al-Qur’an.

Selanjutnya gambar-gambar atau foto-foto pengobatan serta

27 .

Ibid., 142.
28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, CV, 2018),
144.
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rekaman video yang bisa dijadikan sebagai rujukan untuk

memperkaya dan mengumpulkan data.

4. Analisis Data
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berarti peneliti mulai melakukan penyederhanaan data menjadi beberapa
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unit informasi yang rinci tetapi sudah terfokus, dalam ungkapan asli

responden debagai penampakan perspektif emiknya.”

Dengan demikian, laporan lapangan yang detail dapat berupa data

kan.makna sehingga ditemukan pikiran

29

Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
Penelitian Living Qur’an & Hadis, (Y ogyakarta: TH-Press 2007), 76-77.
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konsep atau terbangunnya teori tentang rasionalitas tindakan pembacaan

al-Qur’an sebagai kekuatan magic.”

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah-penelusuraii-dalam melakukan penelitian, penulis

menyuguhkan alug-pémbahasan dalam beberapa bab daire ub bab tertentu. Adapun

rasionalisasi p€émbahasan penelitian adalah:
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tentang gambaran-umu " penelitia ab-pe A inil? yang akan menjadi

acuan dalam penelitian.
Bab kedua, dalam bab dua ini penulis akan menjelaskan secara rinci

tentang teori yang akan digunakan oleh penulis untuk melakukan penelitian.

° Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
Penelitian Living Qur’an & Hadis, (Y ogyakarta: TH-Press 2007), 78-79.
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Kemudian bab ini juga merupakan kerangka teoritik dari penelitian yang akan
dilakukan, seperti: pengertian metode kualitatif, mekanisme dan prinsip-prinsip
umum dalam penelitian lapangan, dan beberapa pemaknaan di masyarakat.

Bab ketiga menjelaskan sgeara.singkat mengenai gambaran umum Desa
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Bab kelima merlipakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
merupakan jawaban singkat yang diajukan dalam rumusan masalah serta saran
untuk penelitian selanjutnya. Pada bagian akhir, penulis akan menyertakan daftar

pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis.



